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Abstrak 
Gawat darurat merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana terdapat suatu ancaman yang 
berbahaya. Keadaan ini disebut darurat, yang berarti diperlukan penanganan segera. Bantuan 
Hidup Dasar (BHD) adalah serangkaian tindakan yang bertujuan memulihkan dan 
mempertahankan fungsi vital organ pada saat henti jantung dan pernafasan. Generasi muda 
sangat penting untuk masyarakat umum di mana mereka dapat memberikan pertolongan secara 
maksimal pada korban yang mengalami kondisi gawat darurat di luar rumah sakit. Peserta PkM 
adalah siswa Palang Merah Remaja (PMR) sejumlah 30 orang. Tujuan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini untuk meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan siswa. 
Metode yang digunakan meliputi ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. Media yang digunakan 
berupa manekin, ambubag, dan buku saku. Kegiatan PkM ini menunjukkan pengetahuan siswa 
PMR di MAN 1 Banyumas meningkat setelah dilakukannya edukasi. Hal ini ditandai dengan 
sebelum edukasi sebesar 70% dengan kategori cukup, setelah edukasi meningkat sebesar 96.7% 
dengan kategori baik, dengan hasil rata-rata skor pre test dan post test tingkat pengetahuan 
peserta sebelum diberikan edukasi yaitu 71.33 dengan skor min-max 55-85, sedangkan setelah 
diberikan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan peserta yaitu 91.17 dengan skor min-max 
80-100. Kesimpulan pengabdian dari kegiatan PkM ini yaitu pengetahuan dan keterampilan 
siswa menunjukkan hasil peningkatan yang cukup signifikan. 

Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar (BHD), Gawat Darurat, Palang Merah Remaja (PMR), Siswa 

 
Abstract 

An emergency is a condition or condition where there is a dangerous threat. It's called an 
emergency, which means it needs immediate treatment. Basic Life Support (BLS) is a series of 
actions aimed at restoring andining the vital function of organs at the time of cardiac arrest and 
respiration. The younger generation is vital to the general public where they can give maximum 
assistance to victims who are experiencing emergency conditions outside the hospital. 
Participants of the PkM are students of the Red Cross Youth a total of 30 people. The purpose of 
the Commitment to the Society is to enhance the knowledge and improve the skills of students. 
The methods used included lectures, demonstrations and questions. The media used was a 
mannequin, an ambubag, and a pocket book. This PkM activity shows the knowledge of PMR 
students in MAN 1 Banyumas increased after doing education. It is marked by pre-education of 
70% with sufficient category, after education increased by 96.7% with good category, with 
average pre-test score and post-test knowledge level participants before given education is 
71.33 with a score min-max 55-85, while after given education there is an improvement of the 
knowledge of participants is 91.17 with a minimum-max score 80-100. The conclusion of the 
dedication of this PkM activity is that the knowledge and skills of the students show a fairly 
significant improvement. 
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PENDAHULUAN 
Gawat darurat merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana terdapat suatu ancaman 

yang berbahaya atau sulitnya dampak buruk dari bahaya tersebut sehingga menimbulkan 
kerugian lebih lanjut. Seperti kondisi yang terjadi pada manusia berupa trauma (trauma/trauma 
paksa) atau kematian. Keadaan ini disebut darurat, yang berarti diperlukan penanganan segera. 
Keadaan darurat dan situasi bahaya ini memerlukan tindakan cepat di luar operasional sehari-
hari dengan menggunakan berbagai metode dan prosedur yang spesifik. Kegiatan ini disebut 
kegiatan gawat darurat (Pusponegoro & Sujudi, 2016). 

Keadaan darurat dapat terjadi karena trauma atau non-trauma dan dapat mengakibatkan 

gagal napas, henti jantung, kerusakan organ, dan pendarahan. Keadaan darurat dapat terjadi 

kapan saja, dimana saja, dan pada siapa saja. Salah satu keadaan darurat yang disebabkan 

oleh trauma adalah kecelakaan. Kecelakaan merupakan penyebab utama trauma yang 

mengakibatkan kematian. Menurut data World Health Organization (WHO) sekitar 1,35 juta 

orang di seluruh dunia meninggal akibat kecelakaan lalu lintas, dan 50 juta orang mengalami 

cacat permanen akibat cedera non-fatal (WHO, 2018). Cedera dan kematian akibat 

kecelakaan merupakan masalah serius di Indonesia. Proporsi cedera akibat kecelakaan sepeda 

motor tertinggi di Indonesia, yaitu 40,6%, terjadi pada laki-laki berusia 15 hingga 24 tahun. 

(Kemenkes, 2018). 
Semual  profesionall  kesehatan,l  termasukl  masyarakat,l  perlul  memahamil  konsepl  dasarl  

keadaanl  darurat.l  Dalaml  konsepl  dasarl  kedaruratan,l  yangl  terpentingl  adalahl  tigal  hal,l  yaitul  

kecepatanl  deteksil  pertamal  korban,l  kemudianl  ketepatanl  pertolonganl  pertama,l  danl  dukunganl  

tenagal  medisl  yangl  kompeten.l  Lebihl  daril  90%l  korbanl  meninggall  ataul  menjadil  cacatl  karenal  

korbanl  ditinggalkanl  setelahl  waktul  penemuanl  yangl  tidakl  tepatl  danl  pertolonganl  pertamal  yangl  

kurangl  akuratl  (Teaml  INTC,l  2014).l  Olehl  karenal  itu,l  diperlukanl  layananl  medisl  daruratl  yangl  

tepatl  danl  cepatl  untukl  mengatasil  keadaanl  daruratl  tersebut.l  Memahamil  secaral  menyeluruhl  

konsepl  situasil  daruratl  untukl  meminimalkanl  kejadianl  kematianl  danl  kecacatan.l  Salahl  satul  

pertolonganl  pertamal  yangl  diperlukanl  adalahl  Basicl  Lifel  Supportl  (BLS)l  (Siwil  etl  al.,l  2022). 
Bantuanl  Hidupl  Dasarl  (BHD)l  adalahl  serangkaianl  tindakanl  yangl  bertujuanl  memulihkanl  

danl  mempertahankanl  fungsil  vitall  organl  padal  saatl  hentil  jantungl  danl  pernafasan.l  Intervensil  

utamal  dalaml  bantuanl  hidupl  dasarl  adalahl  Resusitasil  Jantungl  Parul  (RJP)l  untukl  menjaminl  

kelangsunganl  hidupl  korbanl  gagall  napasl  ataul  seranganl  jantungl  (Sagalal  etl  al.,l  2023). 
Hall  inil  mengindikasil  pentingnyal  edukasil  danl  pelatihanl  BHDl  pra-rumahl  sakitl  karenal  

mengajarkanl  teknikl  dasarl  untukl  menyelamatkanl  korbanl  daril  hentil  nafasl  danl  hentil  jantung.l  

Kesiapsiagaanl  yangl  tepatl  berupal  pelatihanl  penangananl  BHDl  diharapkanl  dapatl  memastikanl  

upayal  responl  korbanl  sertal  penyelamatanl  dapatl  lebihl  cepatl  danl  tepatl  sehinggal  dapatl  

meningkatkanl  angkal  kelangsunganl  hidupl  pasienl  hentil  napasl  danl  hentil  jantung,l  sebeluml  

akhirnyal  dibawal  kel  rumahl  sakitl  danl  diberikanl  intervensil  lebihl  lanjutl  (Ayul  etl  al.,l  2022). 
Americanl  Heartl  Associationl  (AHA)l  (2020)l  jugal  merekomendasikanl  l  untukl  melakukanl  

pelatihanl  bantuanl  hidupl  dasarl  bagil  anakl  usial  sekolah,l  termasukl  remajal  (Anwarl  etl  al.,l  2022).l  

Generasil  mudal  yangl  mampul  memberikanl  bantuanl  maksimall  dil  luarl  rumahl  sakitl  kepadal  

korbanl  hentil  jantungl  sangatlahl  pentingl  bagil  lingkunganl  masyarakat.l  

Kemampuan/keterampilanl  dalaml  melakukanl  kegiatanl  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  (BHD)l  sangatl  

pentingl  bagil  remajal  sekolahl  (Saputrol  etl  al.,l  2023). 
Edukasil  danl  pelatihanl  merupakanl  upayal  pentingl  untukl  meningkatkanl  pengetahuanl  danl  

keterampilanl  masyarakatl  awaml  dalaml  pemberianl  pertolonganl  prel  hospital.l  Edukasil  

pengetahuanl  danl  pelatihanl  inil  sebaiknyal  dibekalil  sejakl  dinil  agarl  terciptal  generasil  mudal  yangl  

kompetenl  dalaml  penerapanl  danl  sosialisasil  layananl  penunjangl  pral  rumahl  sakit,l  khususnyal  

BHD.l  Pengabdianl  kepadal  masyarakatl  diharapkanl  selainl  meningkatkanl  kapasitasl  pengetahuan,l  

jugal  ditingkatkanl  kapasitasnyal  melaluil  pelatihanl  siswal  untukl  memperolehl  pengetahuanl  baru,l  

danl  dapatl  menjadil  saranal  penunjangl  jikal  terjadil  hentil  jantungl  danl  hentil  napasl  (Ayul  etl  al.,l  

2022). 
Pelatihanl  bantuanl  hidupl  dasarl  inil  dapatl  diberikanl  kepadal  semual  rentangl  usia,l  termasukl  

remajal  sehinggal  dapatl  diterapkanl  olehl  masyarakatl  untukl  melakukanl  pertolonganl  pertamal  

dalaml  gawatl  darurat.l  Berdasarkanl  surveyl  yangl  telahl  dilakukanl  olehl  penulisl  dil  MANl  1l  

Banyumasl  yangl  dilakukanl  padal  bulanl  Novemberl  2023l  diperolehl  datal  siswa-siswil  Palangl  

Merahl  Remajal  (PMR)l  berkisarl  sebanyakl  30l  siswal  –l  siswi. 
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Bertolakl  daril  latarl  belakangl  tersebut,l  makal  pelaksanal  melakukanl  kegiatanl  Pengabdianl  

kepadal  Masyarakatl  tentangl  “Edukasil  danl  Pelatihanl  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  padal  Siswal  Palangl  

Merahl  Remajal  dalaml  kasusl  Gawatl  Daruratl  dil  MANl  1l  Banyumas”.l  Tujuanl  kegiatanl  Pengabdianl  

kepadal  Masyarakatl  inil  adalahl  meningkatkanl  pengetahuanl  danl  keterampilanl  siswa-siswil  

tentangl  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  dil  MANl  1l  Banyumas. 

METODE 
Kegiatanl  Pengabdianl  kepadal  Masyarakatl  (PkM)l  inil  dilaksanakanl  padal  tanggall  12l  junil  

2024l  dil  ruangl  kelasl  MANl  1l  Banyumas.l  Prosedurl  kegiatanl  diawalil  denganl  surveil  langsungl  kel  

lapanganl  untukl  pengurusanl  perizinanl  bersamal  wakill  kesiswaanl  untukl  memberikanl  wawasanl  

dalaml  mengidentifikasil  dukunganl  untukl  mengatasil  faktorl  penghambatl  yangl  mungkinl  terjadi.l  

Setelahl  mendapatkanl  izinl  pelaksanal  mengidentifikasil  siswal  Palangl  Merahl  Remajal  danl  yangl  

terlibatl  dalaml  PkMl  sebanyakl  30l  peserta.l  Pesertal  diberikanl  penjelasanl  tentangl  pelaksanaanl  

kegiatanl  danl  menandatanganil  lembarl  informedl  consentl  pesertal  bagil  yangl  bersedial  mengikutil  

kegiatanl  PkM.l  Pesertal  kegiatanl  dimintal  mengisil  lembarl  daftarl  hadir.l  Pesertal  diberil  edukasil  

denganl  metodel  ceramahl  sertal  tanyal  jawabl  l  selamal  15l  menitl  menggunakanl  medial  powerl  point,l  

setiapl  pesertal  dalaml  kegiatanl  PkMl  inil  jugal  difasilitasil  bukul  sakul  danl  mendemostrasikanl  

selamal  30l  menit.l   
Tingkatl  pengetahuanl  pesertal  kemudianl  dievaluasil  kembalil  menggunakanl  kuesioner.l  

Kuesionerl  tingkatl  pengetahuanl  memilikil  modell  pilihanl  gandal  berjumlahl  20l  soall  terkaitl  materil  

yangl  disampaikan,l  yangl  menjelaskanl  tentangl  prosedurl  bantuanl  hidupl  dasarl  denganl  skorl  

minimall  yaitul  0l  danl  skorl  maksimall  yaitul  100.l  Tingkatl  pengetahuanl  dikategorikanl  menjadil  tigal  

yaitul  tingkatl  pengetahuanl  kurangl  (≤l  56),l  tingkatl  pengetahuanl  cukupl  (56-75),l  danl  tingkatl  

pengetahuanl  baikl  (76-100).l  Kegiatanl  PkMl  inil  selainl  untukl  menilail  tingkatl  pengetahuanl  danl  

menilail  keterampilanl  siswal  PMR,l  sehinggal  siswal  dibagil  5l  kelompokl  terdiril  daril  6l  siswa.l  

Evaluasil  keterampilanl  menggunakanl  kuesionerl  checklistl  yangl  terdiril  12l  langkahl  yaitul  menilail  

keadaan,l  memeriksal  responl  korban,l  memberikanl  bantuanl  sirkulasi,l  menjagal  pertahananl  jalanl  

napasl  danl  melakukanl  posisil  pemulihanl   

HASILl  DANl  PEMBAHASAN 

Hasill  Kegiatanl  PkM 
Tabell  1.l  Distribusil  tingkatl  pengetahuanl  pesertal  PkM 

Tingkatl  Pengetahuan Sebeluml  edukasi Setelahl  edukasi 
f % f % 

Baikl  (76l  –l  100%) 8 26.7 29 96.7 
Cukupl  (56l  –l  75%) 21 70.0 1 3.3 

Kurangl  (<56%) 1 3.3 0 0 
Total 30 100.0 30 100.0 

 Tabell  1l  menunjukkanl  sebeluml  dilakukanl  edukasil  tingkatl  pengetahuanl  pesertal  

mengenail  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  beradal  kategoril  cukupl  sejumlahl  21l  pesertal  (70.0%)l  danl  

setelahl  edukasil  tingkatl  pengetahuanl  meningkatl  beradal  kategoril  baikl  sejumlahl  29l  pesertal  

(96.7%). 
Tabell  2.l  Distribusil  peningkatanl  rata-ratal  sebeluml  danl  sesudahl  diberikanl  edukasi 

Pengetahuan Mean Min-Max 

Prel   71.33 55-85 

Post 91.17 80-100 

Tabell  2l  menunjukkanl  rata-ratal  skorl  prel  testl  danl  postl  testl  tingkatl  pengetahuanl  sebeluml  

diberikanl  edukasil  yaitul  71.33l  denganl  skorl  min-maxl  55-85,l  sedangkanl  setelahl  diberikanl  

edukasil  pengetahuanl  pesertal  meningkatl  yaitul  91.17l  denganl  skorl  min-maxl  80-100.l   
Tabell  3.l  Distribusil  evaluasil  keterampilanl  pesertal  PkM 
Keterampilan f % 

Terampill  (>80%) 21 70% 

Kurangl  terampill  (<80%) 9 30% 

l  Total 30 100% 

 Tabell  3l  menunjukkanl  daril  30l  peserta,l  tingkatl  keterampilanl  pesertal  setelahl  melakukanl  

pelatihanl  bantuanl  hidupl  dasarl  didapatkanl  hasill  padal  kategoril  terampill  sejumlahl  21l  pesertal  
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sebesarl  (70%)l  danl  kategoril  kurangl  terampill  sejumlahl  9l  pesertal  sebesarl  (30%). 

PEMBAHASANl   

Pengetahuanl  Pesertal  Pengabdianl  kepadal  Masyarakat 

Pengetahuanl  merupakanl  hasill  pemahaman,l  danl  terciptal  setelahl  seseorangl  menemukanl  

suatul  topik.l  Pengetahuanl  jugal  dapatl  diartikanl  sebagail  hasill  informasil  yangl  menambahl  

pengetahuanl  individul  danl  kelompok.l  Tingkatl  kematanganl  pikiranl  danl  tindakanl  seseorangl  jugal  

akanl  meningkatl  seiringl  bertambahnyal  usia.l  Hall  inil  sesuail  denganl  teoril  bahwal  remajal  beradal  

padal  tahapl  perkembanganl  yangl  ditandail  denganl  sifatl  egoismel  danl  tingginyal  tingkatl  dalaml  

mencobal  hal-hall  baru.l  Pengetahuanl  adalahl  sumberl  ilmul  ataul  wawasanl  yangl  mengarahl  padal  

kebenaran.l  Seiringl  bertambahnyal  pengetahuan,l  makal  akanl  menjadil  bakatl  (Ghozalil  etl  al.,l  

2023).l   
Hasill  PkMl  inil  menunjukan,l  tingkatl  pengetahuanl  pesertal  mengenail  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  

beradal  padal  kategoril  cukupl  sejumlahl  21l  pesertal  (70.0%)l  danl  setelahl  edukasil  tingkatl  

pengetahuanl  meningkatl  beradal  kategoril  baikl  sejumlahl  29l  pesertal  (96.7%).l  Hall  inil  selarasl  

denganl  hasill  penelitianl  Suleman,l  (2023)l  menunjukkanl  mayoritasl  mahasiswal  yangl  diberikanl  

edukasil  ceramahl  danl  simulasil  tentangl  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  (BHD)l  yaitul  mayoritasl  beradal  

padal  kategoril  cukupl  yaitul  sebanyakl  47l  respondenl  (57%).l  Sebagianl  kecill  beradal  padal  kategoril  

baikl  yaitul  sebanyakl  3l  respondenl  (4%).l  Setelahl  diberikanl  ceramahl  danl  simulasil  bantuanl  hidupl  

dasarl  (BHD)l  bagil  masyarakatl  awam,l  sebagianl  besarl  datal  tingkatl  pengetahuanl  mahasiswal  

beradal  padal  kategoril  cukupl  yaitul  sebanyakl  52l  respondenl  (63%).l  Sebagianl  kecill  beradal  padal  

kategoril  kurangl  daril  7l  respondenl  (8%).l  Secaral  umuml  pesertal  dapatl  memahamil  pentingnyal  

tahapan-tahapanl  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  yangl  telahl  dilakukanl  olehl  penulisl  secaral  mandiril  sertal  

pesertal  sudahl  memahamil  bahwal  Bantuanl  Hidupl  Dasarl  dapatl  digunakanl  sebagail  acuanl  dalaml  

pertolonganl  pertamal  kegawatdaruratan.  

Rata-Ratal  Pengetahuanl  Pesertal  Pengabdianl  kepadal  Masyarakat 

Hasill  PkMl  inil  menunjukkanl  rata-ratal  skorl  prel  testl  danl  postl  testl  tingkatl  pengetahuanl  

pesertal  sebeluml  diberikanl  edukasil  yaitul  71.33l  denganl  skorl  min-maxl  55-85,l  sedangkanl  setelahl  

diberikanl  edukasil  nilail  rata-ratal  terjadil  peningkatanl  pengetahuanl  pesertal  yaitul  91.17l  denganl  

skorl  min-maxl  80-100.l   
 
l  Hasill  penelitianl  inil  jugal  selarasl  denganl  Yogiswaral  etl  al.,l  (2024)l  berdasarkanl  hasill  

penilaianl  prel  testl  diperolehl  rata-ratal  skorl  jawabanl  siswal  sebesarl  71/100,l  sedangkanl  hasill  

penilaianl  postl  testl  memperolehl  skorl  rata-ratal  sebesarl  97/100.l  Sehinggal  jikal  dilihatl  daril  hasill  

prel  testl  danl  postl  testl  yangl  dilakukanl  pesertal  setelahl  kegiatanl  pelatihanl  BHD,l  hasilnyal  

meningkatl  sebesarl  26%.l   
Menurutl  Putril  &l  Eko,l  (2021)l  menunjukkanl  terdapatl  pengaruhl  terhadapl  rata-ratal  nilail  

sebeluml  danl  sesudahl  dilakukanl  pelatihanl  pertolonganl  pertamal  padal  kecelakaanl  danl  bantuanl  

hidupl  dasarl  padal  siswal  SMAl  48l  Jakaratal  Timur,l  hall  inil  disebabkanl  karenal  metodel  yangl  

digunakanl  yaitul  ceramah,l  simulasi,l  danl  tanyal  jawab,l  sehinggal  dapatl  membantul  danl  melatihl  

otakl  siswa-siswil  dalaml  berpikirl  kritis. 
Salahl  satul  caral  untukl  menambahl  tingkatl  pengetahuanl  adalahl  denganl  memberianl  edukasil  

(Cania,l  2022).l  Bahanl  ajarl  yangl  dapatl  memudahkanl  prosesl  pembelajaranl  danl  memilikil  dayal  

gunal  tinggil  salahl  satunyal  yaitul  bukul  saku.l  Bukul  sakul  merupakanl  bukul  yangl  bersifatl  portabell  

ataul  bisal  dibacal  kapanl  sajal  danl  dimanal  saja.l  Bukul  inil  cukupl  kecill  untukl  disimpanl  dalaml  sakul  

(Rahmanl  etl  al.,l  2019).l  Bukul  sakul  dipilihl  karenal  berukuranl  kecill  danl  mudahl  dibawa.l  Penelitil  

sebelumnyal  menyatakanl  bahwal  bukul  sakul  dapatl  membantul  siswal  untukl  lebihl  memahamil  

konsepl  matematisl  denganl  mudahl  (Winarnil  etl  al.,l  2023). 

Keterampilanl  Pesertal  Pengabdianl  kepadal  Masyarakat 
Kegiatanl  PkMl  inil  selainl  mengasahl  tingkatl  pengetahuanl  jugal  keterampilanl  siswal  PMRl  

dalaml  melakukanl  BHD,l  dimanal  hasill  PkMl  menunjukkanl  tingkatl  keterampilanl  siswal  meningkatl  

setelahl  pelatihanl  diberikan.l  Pelatihanl  menjadil  salahl  satul  metodel  untukl  meningkatanl  

kemampuanl  pengetahuanl  danl  tingkatl  percayal  diril  pesertal  dalaml  melakukanl  tindakanl  bantuanl  

hidupl  dasar.l  Seseorangl  yangl  dibekalil  denganl  keterampilanl  untukl  menyelamatkanl  nyawa,l  

pelatihanl  kegawatdaruratanl  dapatl  meningkatkanl  kemungkinanl  kelangsunganl  hidupl  danl  

pemulihanl  dalaml  situasil  darurat,l  danl  meningkatkanl  budayal  kesadaranl  keselamatanl  danl  

kesehatanl  (Smerekal  etl  al.,l  2019). 
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Hasill  padal  kategoril  terampill  sejumlahl  21l  pesertal  (70%)l  danl  kategoril  kurangl  terampill  

sejumlahl  9l  pesertal  (30%).l  Hasill  penelitianl  Rondhiantol  etl  al.,l  (2023)l  menunjukanl  setelahl  

dilakukanl  penyuluhanl  denganl  metodel  simulasi,l  diperolehl  keterampilanl  siswal  mengalamil  

peningkatanl  yangl  ditunjukkanl  denganl  hasill  terdapatl  25l  respondenl  (62,5%)l  termasukl  kel  

dalaml  kategoril  terampil,l  19l  l  responden(47,5%)l  termasukl  kel  dalaml  kategoril  cukupl  terampil,l  

danl  5l  respondenl  (12,5%)l  termasukl  l  kel  l  dalaml  l  kategoril  l  kurangl  terampil.l  Pengetahuanl  danl  

keterampilanl  tentangl  bantuanl  hidupl  dasarl  merupakanl  hall  pentingl  yangl  harusl  dimilikil  olehl  

masyarakatl  awaml  dalaml  berbagail  rentangl  usial  untukl  melakukanl  pertolonganl  pertamal  

kegawatdaruratan.l   
Hasill  kegiatanl  PkMl  inil  selarasl  denganl  hasill  kegiatanl  pengabdianl  Kurniawatil  etl  al.,l  (2020)l  

yangl  menjelaskanl  bahwal  pembelajaranl  simulasil  ataul  bermainl  peranl  akanl  memberikanl  

kesempatanl  kepadal  siswal  untukl  memperolehl  pengalamanl  secaral  langsungl  denganl  mangamati,l  

berlatihl  danl  bermainl  peranl  untukl  memberikanl  pertolonganl  pertamal  padal  saatl  melakukanl  

pemberianl  bantuanl  hidupl  dasar.l  Peningkatanl  pengetahuanl  olehl  pesertal  bisal  disebabkanl  olehl  

materil  BHDl  yangl  dapatl  dikatakanl  barul  olehl  merekal  sehinggal  pesertal  memilikil  rasal  penasaranl  

yangl  tinggil  danl  antusiasl  dalaml  mengikutil  pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambarl  1.l  Dokumentasil  Pelaksanaanl  Kegiatanl  PkM 

SIMPULAN 

Kegiatanl  Pengabdianl  kepadal  Masyarakatl  inil  berjalanl  denganl  lancarl  danl  sesuail  denganl  

tujuanl  yangl  inginl  dicapai.l  Hasill  kegiatanl  inil  menunjukkanl  terjadil  peningkatanl  padal  

pengetahuanl  danl  keterampilanl  siswal  PMRl  setelahl  diberikanl  edukasil  danl  pelatihanl  tentangl  

BHD,l  Berdasarkanl  hasill  PkMl  inil  makal  selainl  pemberianl  edukasi,l  siswal  jugal  dapatl  dibekalil  

denganl  pelatihanl  untukl  meningkatkanl  kemampuanl  kognitifl  danl  psikomotorikl  siswal  tentangl  

Bantuanl  Hidupl  Dasar.l  l  Pengetahuanl  siswa-siswil  PMRl  MANl  1l  Banyumas,l  terdapatl  adanyal  

perubahanl  berupal  peningkatanl  pengetahuanl  siswa-siswil  PMRl  sebanyakl  29l  pesertal  (96.7%).l  

Keterampilanl  siswa-siswil  PMRl  MANl  1l  Banyumas,l  meningkatl  setelahl  dil  demostrasikanl  

sebanyakl  21l  pesertal  (70%). 

UCAPANl  TERIMAl  KASIH 
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Pelaksanal  PkMl  mengucapkanl  terimakasihl  kepadal  pihakl  sekolahl  MANl  1l  Banyumas,l  yangl  

telahl  membantul  dalaml  kelancaranl  pelaksanaanl  kegiatanl  ini,l  pelaksanal  jugal  mengucapkanl  

terimakasihl  kepadal  siswa-siswil  PMRl  yangl  telahl  terlibatl  aktifl  didalaml  kegiatanl  Pengabdianl  

kepadal  Masyarakatl  ini. 
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